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How to Identify
HAZARD



IDENTIFIKASI 
BAHAYA

Tujuan Identifikasi Bahaya

✓ Meningkatkan dan mempertajam naluri

kewaspadaan terhadap potensi-potensi

bahaya di area pengelolaan limbah B3.

✓ Meningkatkan cara berpikir yang 

sistimatis dari dalam mengendalikan

hazards.

✓ Menyempurnaan sistem tanggap darurat

yang sudah ada.

✓ Menyempurnakan SOP Penanganan

Kecelakaan yang sudah ada.

✓ Melibatkan semua sumber daya manusia

dalam pencegahan kecelakaan.

✓ Mendukung manajemen dalam upaya

mengurangi atau meniadakan angka

kecelakaan.
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1) Bahaya terkait pekerjaan, terdiri dari durasi, 
frekuensi, beban, urutan pekerjaan, prioritas
pekerjaan, dan postur kerja. 

2) Bahaya terkait peralatan, terdiri dari dimensi, 
bentuk, desain, dan penempatan dari fasilitas yang 
digunakan untuk mendukung pekerjaan seperti
monitor, CPU, keyboard, mouse, meja gambar, meja
tulis, kursi, telepon, dokumen holder. 

3) Bahaya terkait lingkungan atau tempat kerja, yang 
terdiri dari dimensi, luas, dan layout tempat kerja.
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1) Beban kerja berlebih
2) Ketidakpuasan kerja
3) Konflik di tempat kerja
4) Kurangnya penghargaan
5) Kurangnya dukungan dari rekan kerja

maupun atasan
6) Ketidak jelasan tugas dan tanggung

jawab Kondisi-kondisi psikososial di atas
dapat menyebabkan terjadinya stres
kerja.





MENGIDENTIFIKASI 
POTENSI BAHAYA 
DAN RISIKO 
KECELAKAN KERJA 
PADA SAAT 
MENGELOLA 
LIMBAH B3

1.



PERALATAN 
STANDAR ALAT 
PELINDUNG DIRI

Apakah APD yang dipakai sudah memadai ?
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PERALATAN 
STANDAR ALAT 

PELINDUNG DIRI 
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Apakah APD yang dipakai
sudah memadai ?



Apa pendapat
Bapak/Ibu terhadap

gambar ini ?



Contoh Alat 
Pelindung Diri Yang 
Dipakai
Pekerja/Operator
Pengelola Limbah B3 
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ALAT 
PELINDUNG 
DIRI (APD) 
STANDAR 



Bagaimana 
untuk 
memastikan APD 
dipergunakan 
sesuai prosedur



MANAJEMEN APD
1. identifikasi kebutuhan dan syarat APD;

2. pemilihan APD yang sesuai dengan jenis 
bahaya dan kebutuhan/kenyamanan 
pekerja/buruh;

3. pelatihan;

4. penggunaan, perawatan, dan 
penyimpanan;

5. penatalaksanaan pembuangan atau 
pemusnahan;

6. pembinaan;

7. inspeksi; dan

8. evaluasi dan pelaporan.

A

P

D



IDENTIFIKASI APD KEGIATAN PENGELOLAAN LIMBAH B3
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Dampak dari kecelakaan kerja pada saat mengelola limbah B3 
diidentifikasi sesuai potensi bahaya



Lembar Data 
Keselamatan
Bahan

INVENTARISASI MSDS BAHAN B3



MSDS atau (Lembar Data Keselamatan Bahan) 
meliputi keterangan tentang:

1. Identitas bahan dan perusahaan;
2. Komposisi bahan;
3. Identifikasi bahaya;
4. Tindakan pertolongan pertama pada 

kecelakaan (P3K);
5. Tindakan penanggulangan kebakaran;
6. Tindakan mengatasi kebocoran dan 

tumpahan; 
7. Penyimpanan dan penanganan bahan;
8. Pengendalian pemajanan dan alat 

pelindung diri; 

9. Sifat fisika dan kimia;
10. Stabilitas dan reaktifitas bahan;
11. Informasi toksikologi;
12. Informasi ekologi;
13. Pembuangan limbah;
14. Pengangkutan bahan;
15. Informasi peraturan 

perundang-undangan yang 
berlaku; 

16. Informasi lain yang diperlukan. 



NO. BAHAN B3 KETERSEDIAAN MSDS

1.
2.

Oli pendingin
Oli Pelumas

Oli MEDITRAN 40 SAE 40
AGIP DICREAT 8X (ISO 68)

3. Solar MSDS Solar

INVENTARISASI MSDS BAHAN B3

Update by,

Faukal Hasan
Operator LB3



MELAKUKAN TINDAKAN 
PERBAIKAN UNTUK 
MENGURANGI BAHAYA 
DAN RISIKO KECELAKAN 
KERJA PADA SAAT 
MENGELOLA LIMBAH B3

2. Unjuk kerja



IDENTIFIKASI LOKASI BAHAYA DI AREA PERALATAN 
PENGELOLAAN LIMBAH B3
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1. Apakah terdapat bahaya fisik..? 
Semisal: paparan panas, instalasi 
listrik tidak sesuai, lantai licin/lantai 
tidak level dlll;

2. Akses menuju ke area pengelolaan 
limbah B3 apakah terdapat bahaya…? 
Misal: jalan tidak rata

3. Apakah disekitar area pengelolaan 
limbah B3 terdapat bahaya…? Misal: 
ada proyek p[ekerjaan 
sipil/pabrikasi/pekerjaan lainnya
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LOKASI BERBAHAYA DI AREA PENGELOLAAN LIMBAH B3
DIBERI PENGAMAN

APAKAH ADA KONDISI BAHAYA…?

1. Bahaya instalasi listrik: 
beri pengaman agar tidak 
ada risiko tersetrum/ 
konselting;

2. Ada beda ketinggian untuk 
menuju ke tempat ini: beri 
pengaman pagar

3. …………



IDENTIFIKASI BAHAN/BARANG YANG TERDAPAT
DI AREA PERALATAN PENGELOLAAN LIMBAH B3
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NO. Identifikasi Bahan/Barang
Jumlah 

Kebutuhan

1 Pallet untuk alas 8 set

2 Sapu untuk alat kebersihan 2 pcs

3

4

5



MENGENDALIKAN 
BAHAYA DAN RISIKO 
KECELAKAAN  KERJA 
DALAM MENGELOLA 
LIMBAH B3

3. Unjuk kerja



1. Mencuci tangan dengan benar (sela-sela jari dan bagian bawah kuku) secara

berkala dengan sabun anti bakteri. Hal ini terutama sebelum makan dan minum.

2. Luka yang sifatnya terbuka harus terlindungi dari lingkungan luar.

3. Hindari kontak langsung dengan limbah B3 dengan cara memakai sarung tangan

karet dan pakaian pelindung selama bekerja

4. Cuci pakaian kerja secara berkala dan jangan mengenakan pakaian kerja yang

sudah terkontaminasi. Pencucian pakaian kerja sebaiknya dilakukan di lokasi

kerja dan tidak dibawa pulang.

5. Selalu membersihkan diri (mandi) di penghujung shift.

6. Hindari memiliki kuku tangan yang panjang dan kebiasaan menggigit kuku.

7. Hindari menaruh tangan/jari pada mulut, hidung, mata, atau telinga.

STADAR OPERATING PROCEDURE (SOP)

KESELAMATAN KERJA DI LOKASI PENGELOLAAN LIMBAH B3
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8. Memahami bahaya yang terdapat di tempat-tempat tertutup (misalnya: tangki

penyimpanan). Sebaiknya operator diberi kelengkapan berupa alat deteksi

gas personal apabila bekerja di tempat tertutup.

9. Material safety data sheet (MSDS) harus dibaca dan dipahami sebelum

menggunakan bahan-bahan kimia. Salinan MSDS bagi semua bahan kimia

harus mudah diakses baik bagi operator maupun anggota regu tanggap

darurat.

10. Pergunakan alat pelindung diri (personal protective equipment, PPE) sesuai

dengan petunjuk pada MSDS bahan kimia yang dipergunakan

11. Segera membersihkan tumpahan bahan kimia

12. Kenali dan pahami teknik mengangkat benda-benda berat

13. Menerapkan program keselamatan kerja

14. Menetapkan kebijakan pemantauan kesehatan pekerja secara berkala

terutama bagi pekerja yang menangani bahan-bahan berbahaya
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STADAR OPERATING PROCEDURE (SOP)

KESELAMATAN KERJA DI LOKASI PENGELOLAAN LIMBAH B3



Prosedur Penanggulangan

Kedaruratan Pengelolaan B3 

Limbah B3

a. harus disosialisasikan kepada 
seluruh pekerja dan masyarakat

b. harus dapat dengan mudah 
diakses terutama oleh petugas 
penanggulangan kedaruratan



Fasilitas Kedaruratan Pengelolaan B3 
dan Limbah B3

pusat pengaduan
kedaruratan

tempat layanan 
kesehatan

jalur 
evakuasi

tempat 
evakuasi



Peralatan Kedaruratan Pengelolaan Limbah B3

a. alat peringatan dini;

b. alat deteksi dini seperti gas detector, alat pendeteksi kebocoran pipa, 

dst;

c. alat pelindung diri;

d. alat yang digunakan untuk penanggulangan kedaruratan kebakaran, 

misal dry checmical, water spray, dst.

e. alat yang digunakan untuk penanggulangan kedaruratan tumpahan 

dan kebocoran, misal spill kit, absorben, oil boom, sekop, dst.

f. petunjuk arah angin;

g. alat komunikasi;

h. peralatan pelayanan kesehatan darurat (emergency kit); dan/atau

i. peralatan untuk kebutuhan pengamanan.



EMERGENCY PLAN



MENANGANI 
KECELAKAAN PADA 
PENGELOLAAN  
LIMBAH B3

4. Unjuk kerja



PROSEDUR PENANGANAN KECELAKAAN KERJA
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PENANGANAN KECELAKAAN

JIKA TERJADI KECELAKAAN KERJA:
1. Segera laporkan kepada pimpinan;
2. Lakukan P3K dengan fasilitas obat P3K terdekat di 

lokasi kejadian;
3. Segera telpon nomor telpon KLINIK PERUSAHAAN/ 

NOMOR TELPON DARURAT

P3K DI KLINIK PERUSAHAAN:
1. Petugas paramedis segera lakukan Tindakan P3K 

kepada korban kecelakaan;
2. Jika dibutuhkan penanganan lebih lanjut segera 

hubungi RS terdekat dan korban dirujuk



1. Jangan Panik;
2. Jauhkan korban dari kecelakaan 

berikutnya;
3. Perhatikan pernafasan,denyut 

jantung, pendarahan dan tanda-
tanda shock;

4. Jangan memindahkan korban secara 
terburu-buru;

5. Segera rujuk ke pusat pengobatan 
terdekat.

Prosedur P3K



Menyiapkan Perlengkapan P3K

Alat Pencuci mata dan 

Shower untuk membasuh tubuh dari paparan atau kontaminasi B3





Daftar Isi Kotak P3K



Tindakan
Pertolongan
Pertama dan 
Perawatan
Kesehatan terhadap
Korban yang 
Terpapar Limbah B3



Terpapar bahan kimia pada mata

1. 5 menit untuk bahan kimia non iritan atau iritan sedang.
2. 15-20 menit untuk bahan kimia iritan sedang hingga iritan berat dan 

bahan kimia yang dapat menyebabkan toksis jika terserap pada kulit.
3. 30 menit untuk bahan kimia bersifat korosif.
4. 60 menit untuk basa kuat seperti natrium, kalium atau kalsium 

hidroksida.
5. Pembilasan air perlu segera dilakukan setelah bahan kimia mengenai 

mata atau kulit. 

Mata yang terkena bahan kimia berbahaya diperlukan untuk segera melakukan pembilasan air mengalir 
selama 15-20 menit. Tidak semua bahan kimia memiliki efek yang sama pada mata (beberapa bahan kimia 
tidak menimbukan iritasi, namun beberapa bahan kimia lain dapat menimbulkan cedera parah). Berikut 
periode waktu yang diperlukan untuk membilas mata dengan air:

Jika kondisi yang terjadi parah maka memerlukan perawatan darurat di 
rumah sakit terlebih jika saluran pernafasan terganggu. Jika diperlukan 
pembilasan dengan air harus terus dilakukan selama perjalanan 
menuju rumah sakit.



Terpapar bahan kimia pada saluran pernapasan

Ketika terjadi pemaparan bahan kimia melalui 
udara maka perlu dengan segera untuk 
menghirup udara segar yang memiliki 
kandungan oksigen tinggi. 

Direkomendasikan untuk dapat menghirup 
oksigen menggunakan tabung oksigen darurat 
dan melakukan pemeriksaan di rumah sakit. Hal 
ini bertujuan agar dapat dilakukan perawatan 
dan pemeriksaan yang lebih teliti.



Terpapar bahan kimia pada kulit

1. Jika terjadi iritasi pada kulit akibat paparan bahan kimia 
maka dapat dibersihkan dengan lembut.

2. Jika bahan kimia yang mengenai kulit berbentuk padat 
maka perlu membilas menggunakan air kulit yang 
terkontaminasi. Jika bahan kimia berbentuk cair dan 
dapat menembus pakaian maka perlu segera melepas 
pakaian dan membilas tubuh dengan menggunakan air. 
Segera dapatkan perawatan medis di rumah sakit.

3. Jika terjadi radang dingin akibat bahan kimia maka perlu 
segera mendapatkan perawatan medis dan sangat tidak 
diperbolehkan untuk menggosok atau menyiram dengan 
air. Untuk mencegah terjadinya kerusakan jaringan yang 
lain maka tidak diperbolehkan untuk melepas pakaian.

Pertolongan pertama jika terpapar bahan kimia pada kulit dapat dilakukan 
berdasarkan kondisi iritasi dan jenis bahan kimianya. Berikut beberapa upaya 
untuk pertolongan pertama pada kulit:



Melaporkan Hasil 
Tindakan K3 
Dalam Mengelola
Limbah B3

5. Kriteria Unjuk Kerja:



Diskusi Kelompok
Mengidentifikasi Bahaya dalam Area Pengelolaan B3 

Diskusikan Beberapa hal sebagai berikut dalam kelompok:

1. Mengidentifikasi potensi bahaya di area pengelolaan

limbah B3:

a) Tuliskan alat pelindung diri (APD) yang harus

dipergunakan pada pengelolaan limbah B3?

b) Lakukan identifikasi Lokasi dan jenis bahaya di

area pengelolaan limbah B3

c) Lakukan identifikasi bahan atau barang yang

terdapat di area Pengelolaan Limbah B3yang

berpotensi menimbulkan bahaya.

d) Lakukan identifikasi bahaya pada setiap tahapan

Pengelolaan Limbah B3 .

e) Prosedur penanganan kecelakaan kerja di area

Pengelolaan Limbah B3 (jika ada) lakukan

identifikasi sesuai potensi bahaya di area

pengelolaan limbah B3 tersebut.

CONTOH AREA PENGELOLAAN LIMBAH B3:
• TPS LIMBAH B3
• PENGELOLAAN SLUDGE IPAL
• PENIMBUNAN ABU BATU BARA
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LATIHAN
1) Lakukan identifikasi terhadap potensi bahaya yang ada

di area Pengelolaan LB3 di industri saudara yang
meliputi bahaya fisik, kimia, biologi, ergonomis,
prosedur kerja dan psikologi

2) Jelaskan upaya yang telah dilakukan oleh perusahaan
saudara untuk mengendalikan potensi bahaya
tersebut

3) Jelaskan, kondisi abnormalitas di area PLB3 yang dapat 
terjadi di perusahan Saudara dan bagaimana cara 
anda menangani kondisi abnormalitas tersebut

4) Apa saja dampak lingkungan yang dapat ditimbulkan 
jika LB3 di perusahaan Saudara tidak dikelola dengan 
baik

5) Jelaskan SOP tanggap darurat dan peralatan tanggap 
darurat di area PLB3 yang ada di perusahaan Saudara 



Selamat
Belajar

semoga Bermanfaat
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Anda membutuhkan pelatihan ini?

Hubungi 08553059367 atau kunjungi 

website kami https://belajark3.com
Informasi Lengkap

https://api.whatsapp.com/send?phone=628553059367&text=Anda%20sedang%20menghubungi%20Customer%20Service%20Belajar%20K3%20Indonesia,%20ada%20yang%20bisa%20kami%20bantu%20perihal%20Pelatihan%20Dan%20Sertifikasi%20BNSP%20sebagai%20Penanggungjawab%20Pengelolaan%20Limbah%20B3?
https://belajark3.com/
https://belajark3.com/pelatihan_kompetensi_lingkungan/PPLB3/
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